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ABSTRAK

Panelitian ini beriujuan iiieiiEEtahtri iiiiglie i i:.ti*1.:;:
nematoda usr_rs lada murid Sekolah Dasar Negeri Laban

llrrh6g,;.,;4p P;-'sisir Selat.an Prof-linsi Sumatera Bai,at-.

iJopulasi penelitian murid SD Negeri Laban. popula_

si panelitian dibagi nenjadi S kelonrpok, yaitr: kelonpok

helas 1, 2, 3, 4. 5, dan kelas 6. Besar populasi ZO1

murid. Hasing-masing kelo F,ok clir.rakili Z0 Z sanp.el.

Penarikan sa,n!,eL dilallukan secara stratified FroposionaL
random samrJling. Jenis data penelitian adalah daLa

primer.

Hasil penelitian menujukkan g1,g0ij murid SekoLah

Dasar Negeri Laban terinfeksi neniatoda usus dan hanya

8,202 nrurid tidak terinfeksi nematoda usus. Berdasarkan

temuan yang diperoleh, hipotesis yang dikemukakan dite_
rina, yaitu Iebih dari Z5ij murid Sekolah Dasar !legari
Laban Kabupaten Pesisir Selat-an terinfeksi neiEai,-rda

USUS.

,Jenis nenai-oda usr_ls yang banyak nienperasiLi ni:rid
3eL:,olah Da:zr iieger.i Laban As;caris iumbricoides 32,?g

)i dan !.nr;vl ostc;ia duodenalr:4,91 :J.
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)'iurid !,?r

nu r i.C renE; ^ y

c;ndi:ung i:::in

",r:E,uan, 
nui5.d L,err:s:.a (3 tah::n, dan

a i ctaflE tua ber!,end id ikan

i:l-r

f alrsi nr:nat.Jd.D. 1)':t1)s. Hasil penelrt.ran

.. ir jl f_,, ,-. 
'-r fll ci,:.-rriL:: .:Jt7J41o.t

p,=riir.'aanga:: da-Lan F,erbaikan llesehatan nurid 9ekolal-r

De.set ile4er: La'ran Ka.bly-'2.t-qn Pesisir Selatarr.
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BAB I
PENDAHULUAI{

A. Latar Belakang Hasalah

Nematoda usus (soitransinited heln j.nih).

Nenatoda ini memerlukan tanah dalam siklus hi,lupnl'a

untuk menjadi inf e}ltif . Jika tidak ada tanah maka

rantai inf e!^:si nenatoda usus terputus.

Species-sEecies nematoda usus yang ternasuk

dalam ke lompok 1n 1 adalah Ascaris lumbricoides.

Ancvlostoma du odenale . Trichuris trichiure dan

beberapa species trichostronggylus. Ancvlostona

drrr..,denale dan Necalor american::s disebut "eacing

tambang" Cacing nemaLoda ini sangat

di

mudah

menimbulkan infeksi Pada pendudul:. gaerah

tertentu.

Di daerah-daerah tropis dengan nusirn huian

tertent-u pada awal dan akhir rnusin hujan ada1"-h

saaL yaiie .raling sasuai untull penyebaran dan

penulaian taciirg nematoda usus. Air hu.ian

n enEal irl:ai: ianah ne!-,:bawa telur-teIur maupun Larva

cacing sampai jauh dari tempat asalnya. Pada nusin

panas, i,ri-,sliip,un tidal: ada hu jan, 'r-anah masih lenbab

karena dnla;r tanah masih ada a]r, saluran alr

irigasi di daerah pertanian dan lain sebagainya,

1
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Keadaan tanah serupa itu, yang juga kaya akan zat-
zaL organik, sangat baik untuk pertunbuhan larva
(Anonynus, 1964). ?anah yang ).epas atau pasiran,

keadaannya lebih sesuai untuk pertunbuhan 1arva.

Ha1 ini roungkin berhubungan dengan aliran ver.,ikaI
air yang merenbes ke bawah dan aliran kapiler
kedalam tanah pasiran. Larva cacing bergei.a!:

nelawan arus air. Bila atir hujan rrerembes !:e dalan

tanah, 1c!'va beiElerall ,renuju ke g-,ermukaan dan bila
d i perm::I:aa.n tanah }leri.ng hingEia air dalan tanah

terisap ke atas, maka larva nigiasi keL..,ai,.ah.

(Ilaerhaja',i, 1978 i
Fakr-or p3nting lain ya(r€ nieiip,::.=ar::hi

penyebaran :eEatoda r:sus aclalah te:nperal-ur, sinr.r

maiahaii .ja:.': !..1a hidup pendudull . Tempei'tur optinun

perf-unl'lu:ren AS.ezriS- lumbricoides. 20 - 30 C,

Ne.:ator .-ini r a.c nri s 23 - 3C C, sedanlian A*
o ^ aa-^,, --.L^!.-,.: ---L--.

penf inrr:.:. i:i':'i2.:"lt l.:lur-telui la|va. ya.,a :..1a

,lekat p--:nul::an tanah- Peng;.ri:h sinar rnal-ah;.r j-

t-eibesar ;ada tanah :.rang l.eFa3. di sini sina-,.-

nai-ahari fienrnbus kedalam tanalr sejauh l cn etau

lebih (Ancninus, 1964 ).

Pola hj.dup nrasyarakat merupakan salah sal-u

faktor terpenting dalam penS,gbaran infeksi cacing



nematoda usus. Pola hidup masyarakat yang

mumungkinkan penyebaran nematoda usus antara lain

membuang kotoran di sembarang tenpat, berialan di

tanah tidak nenakai alas kaki, memakan makanan yang

belum di nasak, tidak mencuci tangan ketika akan

makan dan iaian di sembarang temPat. Keadaan sosial

ekonomi dan sanitasi Iingkungan yang masih rendah

akan menberi kesempatan baik untuk . kontaminasi

dengan larva cacing nematoda usus.

Di pedesaan sanitasi lingkugnan masyarakat

masih rendah, Keadaan sosial ekononi -.pasyarakat

belum mendukung untuk hiduP bersih 'dan ulnunnya

masyarakat masih buta tentang kebersihan Iingkungan

dan kebersihan diri.

PoIa hidup masyarakat pedesaan yang paling

memungkinkan untuk penyebaran cacing nematoda usus

adalah }lontak dengan tanah tanpa alas kaki, nemakan

makanan yang beLum di masak dan membuang hajat di

sembarang tempat, misalnya di belakang rumah,

sawah, kebun selokan, sungai dan sebagainya-

Ascaris lumbricoides memasuki tubuh manusia

rnelalui makanan (mulut), Ancvlostonum duodenale dan

l{ecator angf-acanus. melalui kulit. OIeh karena

infeksi cacing nematoda usus di Indonesia didourinir

oleh Necator americanus yang penularannya .me IaIu i
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mu1ut, naka cara Penularan cacing nematods, usus

secara umum dikenal melalui kuIit.

Kebijaksanaan tidak nemakai alas kaki dalam

hidup sehari-hari di rumah, kebun, ladang Baupun

sawah serta waktu melakukan pekeriaan lain yang

berhubungan dengan tanah merupakan faktor penting

bagi penularan infeksi nematoda usus r Mengingat

fndonesia mempunyai faktor lingkungan yang menberi

kesenpatan baik untuk penyebaran infeksi cacing

nematoda usus dan dihubungkan kai ian pendahuluan di

lapangan tentang faktor Iingkungan dan pola hidup

masyarakat desa Laban, maka timbul pertanyaan:

Apakah murid SD Negeri Laban terkena infeksi

nenatoda usus

Berdasarkan permasalahan ini; penulis ingin

memeriksa murid SD Negeri Laban. Kita sadar dan

yakin bahwa infeksi cacing nematoda usus dapat

menimbulkan ganggugan pada penderita. Cacing

nematoda usus dewasa hidup dalam rongga usus,

sebaElian melekatkan diri pada selaput lendir usus

haIus. dengan dinding dalam rongga mulutnya yang

kuat dan mengisap darah hospes serta bahan-bahan

lendir. Volume darah yang diisap oleh seekor cacing

nematoda usus dalam satu hari sebanyak 0,8 nI dan

laporan Nusuya (1958) adalah O,12 - 0,20 ml untuk



Acvlotonun duodenela dan untuk Necat-or ameracanus

cuma 0,03 - 0,05 mI. DaPat di perkirakan jika

seorang anak infeksi berit (mengandung Iebih dari

1.500 ekor caei.ng nematoda usus) akan kehilangan 90

nI darah sehari (Tasker, 1361).

DisampinEl cacing nematoda usus mengisap

darah, cacing ini iuga memProduksi berbagai jenis

asam, misalnya asam format, asam laktat dan asetat'

Asam-asam ini dikeluarkan melaLui kelenier di leher

dln kepala, masuk ke dalam iaringan bawah selaput

lendir usus hospes dan berperan sebagai hemolisin

atau racun terhaclaP hospes. Diduga racun atau

metabolit caeing ini menyebabkan ganguan dalan

proses pembuatan darah Penderita. Senua ganguan

yang diakibatkan oleh infeksi cacing nematoda usus,

baik berupa }lehilangan darah di usus atau

terganggunya Proses penbuatan darah Penderita,

merupakan faktor penting penyebab anemi Pada

penderita infeksi cacing nematoda usus.

Banyali risiko yang timbul bila terkena

infeksi nematoda usus, irtasi, perasaan tidak enak,

mual, diarhae, anemi, lekas Ielah, sesak naPas,

kepala Pusing, lesu daya kerja nenurun. Kenyataan

ini sangat merugikan kePada Pertumbuhan dan Per-

kembangan anak-anak, terutama murid-murid sekolah'
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Hengingat risiko infeksi cacing rrematoda usus

sangat membahayakan terhadap perkembangan dan

pertumbuhan anak-anak, sudah barang tentu akan

menggangu terhadap proses belajar anak-anak di
sekolah dan di rumah.

Jika kesehatan anak-anak terganggu tentu akan

mengganElgu pula terhadap hasil belajar mereka.

Anak-anak tidak lagi bisa belajar dengan sunggu-

sungguh. Kesehatan yang prima akan menunjang proses

belajar yang sempurna.

Perhatian khusus terhadap kesehatan anak-anak

perlu d itingkatkan, karena anak-anak y?nC akan

menentukan masa depan suatu bangsa. Jika kesehatan

pisik dan mental anak-anak tidak dibina dari
sekarang, tentu akan merugikan bangsa dan negara.

Peningkatan kesehatan anak-anak sesuai denElan

ruDusan yang tertuang dalam GBHN yaitu perbaikan

kesehatan rakyat dilakukan melalui upaya

pencegahan dan penyembuhan dengan nendekatkan

pelayanan kepada rakyat. Pembangunan kesehatan

ditujukan hepada peningkatan penberantasan penyakit

menular dan penyakit rakyat, kebersihan dan

kesehatan lingkungan. Pelayanan kesehatan terus

ditingkatksn sebagai salah satu upaya untuk

memperbaiki kesejahteraan rakyat sekaliglus dalaur
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rangka usaha pembinaan, pengembangan dan

pemamfaatan sumber daya manusia. Salah satu bentuk

penbangunan kesehatan adalah pelaksanaan Usaha

Kesehatan Seholah. Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah

ditujukan menelihara dan meningkatkan kesehatan

sekolah, khususnya Sekolah Dasar, Sekolah Henengah

Tingkat Pertama dan Sekolah Henengah Tingakat Atas.

Dalam rangka pe laltsan aan pembartgunan

kesehatan sekolah sebagai mana ditunLrrt dalan GBHN,

maka penr,l1is allan meneliti masalah kesehatan anak

sekolah (5D) sebagai pokok nasalah dalam penelitian

ini. Perhatian penelitian jr:ga ditujukan kepada

masyarakat terPencil (di pedesaan ) yang

berpenghasilan rendah. Kondisi ini sangat Penting

diperhatikan karena sesuai dengan GBHN 1S83 tentang

Pembangunan Kesehatan sebagai berikut : "Da1am

rangka mempertinggi taraf kesehatan dan kecerdasan

rakyat, pembangunan kesehatan termasuk perbaikan

gizi perlu nakin ditingkatkan dengan mengembangkan

suatu sistim kesehatan nasional, peningkatan

kesehatan dilakukan dengan partisipasi aktif

masyarakat, dan diarahkan terutama kePada golongan

masyarkat berpenghasilan rendah baik di desa naupun

di kota". Perhatian khusus diberikan pada daerah
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terpencil, daerah pemukiman, termasuk daet.ah

transmigrasi dan daerah perbatasan.

Berdasarkan Iatar belakang yang peneliti

rumuskan, malla peneliti menganggap bahwa nasaLah

ini sangat penting karena, rnenyangkut kepentingan

oreng banyak, khususnya kesehatan anak seI:o1ah.

Hasil peneLiiian ini akan berguna bagi pihak-pihak

tertentu untul-l r,ren inEkatkan Ilesehatan anall . sel:oIah

dalan r'.,rnElia mendayagunakan Usaha Keseheian

Seliolah, aAar Lercipia generasi yang sehat, cer<.las

rJ an pro,:lu.L:iif dinasa datang

Penjelasan Istilah

d.54! "erjadi salah FenEieLikan, .naka

perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikuL:

1. Nenatcda Usus : Speeies-sFecies dari lleIas

helmint,hes yang hiclup dalan rongga usus,

meneriuka:r tan.th Calail sihlus hicluy.nya ,larr

. bersifat EarasiJ: terhadap inanE. Sg'ecies-spe,:ies

ne ato,ja usus yang uta.na ar-lalah A-sc:'.,: is

html,l.ic-n:l.ie-s* Arcyl.os-ton,a dr t d:,.,n.a-Ia d an Ll€-c-=--t-er

(Anonyi',rus 13 64 ) .al0erLcsiiusi

2. Inf eksi. : Keadaan atarr junlah g,opulasi Nenatoda

lJsus l,eng sedal'rg mer,rFerasti atau berada ,ial-ar,r

r.rng1c. usus (Anonynus, 1964).
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Batasan Ha=al-ah

llei:6rirgat !leterbatasan waktu, dana dan

kesempatan, maka peneliLi membatasi masalah yan4

dirumuskan pada latar belakang masalah untuk

di.teliti. Peneliti hanya meneliLi tingkat inf el:si

cacing nematoda usus yang meliputi species Ascaris

lumbricoides- Anevlosl-snr:-e, duodenale fu.!, llecator

amerir.anus pada murid Sekolah Dasar Negeri Laban

Kabr:paten Pesisir Selatan. Tingkat infeksi dii:.hat
berdasarkan jumlah temuan telur pada faces-

D. Tujuan Pcn e l- it ian

Penelitian ini bertujua.rr mengetahui :

1. Tingkat infeksi cacing nemaioda usus mu!'j.d SD

I'legeri Laban Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Jenis cacing nematoda. ustis parasit yang pal.i.ng

bai'ryali menginf elisi murid SD l.legeri Laban.

3. Frekuensi murid SD llegeri Laban yang dijangki-ti
cacing ne,ratoda usus parasit c.l itinjau dari seEii.

usia, jenis kelamin dan pendidikan orang tua.

Anggapan Dasar

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan
pust.aka dan tinjauan pendahuluan di lapangan, naka

peneliti merumuslian anggapan dasar sebagai berikut:

E



I'lu r id Sekolah dasar Negeri

Ioenget ahu i cara menghindari diri

10

Laban be lun

dari kon tan in as i
1

2

3

cacing nenatoda usus.

l.lurid SD Negeri Laban belum mengindahkan terinfek

si cacing nenatoda usus.

Hurid SD Negeri Laban sudah terinfeksi nematoda

G

usus.

F. H ipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, tiniauan

pustaka, batasan masalah dan anggaran dasar, maka

dirunuskan hoPotesis : "Lebih dari 752 nurid

Sekolah Dasar Negeri Laban Kabupaten Pesisir

Selatan terinfeksi cacing nematoda usus.

Kegunaan PeneLitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. t'lemberi .inf ormasi untuk perencanaan, pengambilan

keputusan menentukan kebiiaksanaan dalan

nenanggulanEli penyakit cacing nenatoda usus pada

murid Sekolah Dasar.

2. t'leniadi Pedoman baEli Dinas Kesehatan Kabupaten

Pesisir Selatan meningkatkan kesehatan

nasyarakat.

3. Dijadikan sebagai suatu evaluasi terhadap

tingkat infeksi cacing nematoda usus pada nurid
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Sekolah Dasar bagi

Pesisir Selatan.

Dij ad j.kan sebaga j.

Kesehatan Seko Iah

Pesisir SeIatan.

11

Dinas Kesehatan Kabupaten

rrasu kan pelaksanaan Usaha

di Sekolah Dasar Kabupaten



Cac ing

berhabitat di

Iain. Ciri

BAB

TINJAUAN

II
PUSTAKA

nematoda usus adalah n ematoda

seluruh usus manusia dan beberapa

lain nematoda usus adalah a)

yang

hewan

t idak

mempunyai hospes sementara, b) saluran pencernaan

sempurna, c) cacing betina lebih besir dan lebih

panjang dari pada cacing *iantan, d) eaeing jantan

ekornl,a nerib:ngl.,-oll kedepa.n nrenbentu!i kLoalle, e) cacing

betina tid:k rre;:iunyai kloake, f) usi.a cacing iidak

saiilar g) inf eh=i daFat, Ileiupa ielu].' l:il,','. h)

dia6nosis diieE-"llkan barda:;arkari 1,,enrn:uan telur,laLa,-l

Lln;a, lajr-:2. f :.ia:* ig-,utu:: ,:air cacing detraga C';Laa

nuatah. Beberapa sfrecies nematoda usus berkenba;:6 di

Indonesia dan nenimbulkan r,iasalah liesehatan ma3,/aial:at

sampai saat iri. Di in'j':nesia i'ang clitularkan ,relaIui

Lafiah y B.i1E ilihenal dengan "soil Lransnit'"ed Hel-:liih".

Iiematoda usr-rs mener'l ukan tanah dengan kondisi tei:tentu

dalan siklus hidupnya nenjadi inf e!rsi (safar, 139C).

Species-species nematoda usus yane pgnting

penyebarannya di Indonesia antara lain : Ascaris

I rrnrbricoides. Ancvlost-oma duodenale, Necator

amer i canus . SLl-otgld._Oj.Sd.e.E st e;-r:o ra 1 i =, dan Tr i chtr r i s

t-Lj'c-hul-ia Atcyj.eisloma duodenale dan Ilecator ameri cantts

disebut cacing ianbang. I{ematoda usus yanE menimbuLkan

t!



irrf eksi dan banyah ditenui dj. Indonesia adalah Ascn-r_i,a

lu:i:':ricoides. Ancv'losto a dr.rodena.1e dan Necel--or

americanus. ( 5afar, 1S80 ) .

Asearis lu,rL,ricoidesmerupallan caein! nenatoda

uslis I'ai'ig i?i.Le sar dalaii uslrs nianusia. Penyebaran

nelip,uti selui:uh.dunia, Iiecuali daerah dingin karena

perkembangan ielur dan larva telrEang1u. Penyebarannya

banyali di daerah Lropis. Di Indonesia frelluensinya 6Oil

(!J. Brown), 1S63).

Hospes uta,ra Ascaris lumbricoides adalah manusia

hidup di dalam usus halus. Cacing betina

berukuran 20 - 35 cm dengan PenamPanB 2 - 4 cm.

Cacing betina berukuran 20 - 35 cm dengan PenamPang

3 - 6 cm. Sepertiga arah lle depan tubuh terdapat

berbentuk cincin terirpat coPulasi, tetapi menpunyai

ekor melingkar dan pada ujung elior LerdaF'at speculun

berupa aIaL urrtuk memasukan sperma ke dalam vu1va.

(Safar, 1980). Seelior cacing betina bertelur setiap

hari sekitar 200.000 butir. Ukuran telur ini.krokopis,

sekitar 60 nikron. Telur kr:1r-;ar br:rsana tin ja, ada

yang telah ri l:ua.hi dan yang belun dibuahi. TeIur yang

tr:ia.h di,''',url.r berbentull Ioniong, r.l i dalamnya Leldapat

banlzalt se1 s;ehingga berbentuk morula. Pada bagian luar

t.eIur dilapisi albumin. TeIur yang tidak dibuahi juga
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berbentuk lonjong, murula di dalamnva tidak terlihat,

hanya berupa gumpalan albumin saia. (Safar, 1980).

Telur yang keluar bersama tinia, tiba di tanah

lembab dan tidak langsung disinari eahaya rnatahari,

maka dalam tempo tiga minggu telur menjadi lnatang, di

dalamnya terdapat cacing muda (Iarra). Bila kondisi

ticlah memungkinlian, larva Lermakan manusia, dinding

telur pecah di dalanr usus dan P.eLuar larva berukuran

sekitar 250 mj.kron. Larva yanEi k6Iuar daPat nenernbus

dinding usus dan iuga dinding pembuluh darah dan

limfe, ikut sirkulasi darah dan limfe sampai ke

jantung. Dari iantung terus pulmo sapai di alveoLar,

terus ke bronchioli sampai di bronchus, trachea,

Iarynx dan pharynx. Karena larva merupakan benda asing

cl i tenggorokan naka tenEigorokan nerasa gatal, tinbul
1

reflek batuk dan selaniutnya dengan reflek menelan,

maka larva masuk ke dalam lambung sampai kembali di

usus dan Iarva menjadi denasa berlangsung selama 2'5

bulan (tloerhaiati, 1S78). ModeI sitllus hidup Ascaris

'lumbricoides dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Siklus hidup Ascaris lunh'icoides (l{' Brown,

1969 ) .
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Gejala klinis akibat infeksi cacing ini dapat

beruEa, batuk-batuk tidak produlitif , eosinofilia di

dalam daerah tepi, bercak putih pada rontenografi,

pu lmo, pada anak-anak bronchoneumon is, kekurangan

gizi, penyunbatan usus dan penyunbatan saluran empedu.

(l{. Brown, 1969). Species-species cacing nematoda usus

yang disebut cacing tambang adalah Ancvlostona

rluodenale dan N. anericanr-rs. Ancvlostoma drrodenale

berukuran lebih besar dari pada Necator amer'i canus!

cacinEl tambang betina berukuran 10 - 13mm x 0,6mm,

yang jantan berukuran 8-11 x 0,Smm, bentu.knya

menyerupai huruf C karena bentuk Iekukan satu, Necator

americanus berbentuk huruf S karena membentuk dua

Iekukan, ukuran yang betina I - 11 x 0,4mm dan yang

jantan 7 - I x 0,3mm (Thomas, 1953).

Rongga nulut A. duodenale menpunyai dua pasang

giEi, llecaior americanus nempunyai sepasanEi benda

chitin. Alat kefamin pada cacing iantan adalah tunggal

dan pada betina berpasangan. Pada ujung F,osteror

cacing jantan terdapat bursa }iopuLasi yang merupakan

nemberane yanl Iebar dan jernih yang berfungsi

memeEiang cacing betina waktu kopulasi. A* duu-denale

betirra dalan =atu hari dapat bertelur 10.000 butir dan

l'lacator anr-e-r i,c-anus 9.000 butir. TeIur A- duodenale

dentsan N.americanus tidak dapat dibedakan, ukurannya
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60 - 40 nk, bentuk loniong dinding tipis dan jernih.

Telur yangi baru dikeluarkan oleh cacing betina tidak

berseElmen, di tanah berpasir pada optimum telur akan

berkembang membentuk ovum menjadi bersel 2, 4 dan 8'

Telur dapat hidup beberapa iam Pada sunu ai C dan ?

hari pada suhu 0 C. Di tanah dengan keadaan oPtiEuB

yaitu pasir yang lembab dan udara panas serta

terlindung seperti di dalam tambang denEian suhu 23

33 C, dalam tengo 24 - 48 iam telur akan menetas dan

keluar larva rhabdiliforn vang berukuran 250 - 3000 um

x 1? un. Larva ini bermulut terbuka dan aktif makan

sampah organik atap bakteri yang terdapat di tanah

sekitar tinja. Pada hari ke lima -1arva menjadi lebih

kurus, paniang dan tidak makan, oesophagus paniang,

ekor tajan, ukuran menjadi 550 - 650 um. larva menjadi

infektif dan dapat hiduP pada keadaan oPtimum di tanah

selama 2 ninggu, tetapi akan .mati bila kemarau, kena

panas langsung atau banjir. Dalam kondisi ini jika

larva tersentrjh kuLit manusi.a, terutama diantara sela

jari, Iarva akan masuk kulit melalr.li folikel rambut,

masuk kapiler darah dan ikut aliran darah ke janLung

kanan paru-paru bronchos-trachea larynI':-tertelan lalu

sanpai ke usus, r'regelonsong lalu menjadi dewasa

dalam ',raktir 3 - 4 minggu ' llaktu yang diperlukan

dalan nenElembara sampai ke usus halus kira-kira 10

t.; " ,i
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hari.
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cac ing

CacinEi dewasa dapat hidup dalau

10 tahun, (ll . Brown, 196S). HodeI

tanbang dapat dilihat pada ganbar
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Gambar 2. Hodel Siklus Hidup Cacing Tanbang (t{. Brown,
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Cacing Lafiban+ dewasa hidup di dalam rongga usus,

nelekat pada selaPut lendir, biasanya di daerah

sepertiga bagian atas usus halus. Pada infeksi berat

kadang-kadang naik he atas seiauh lambung dan turun ke

bawah sampai mencari usus bagian atas. Necator

anericanus terkunpul di dalam duodenale dan ieienum,

sedangkan Ancvlostoma duodenale lebih banyak terdapat

di dalam ieienum dan ileum baElian proksimal (Rep,

1375). Cacing tambang dapat mencernakan selaput lendir

usus, tetaPi tidak dapat mencernakan sel-seI darah dan

sel-seI darah puLih. Ini terbukti dari kenvataan bahwa

cacing tambang daPat menEisap darah sampai ususnya

penuh kemudian dikeluarkan lagi melalui anus tanpa

terjadi !ierusaka.n pada sel-seI darah (Komya dan

Yasuraoka, 1S66). Cacing tambang memperoleh energi

dari Etollosa plasma darah dan menperoleh oksigen dari

seI darah pacla dinding usus, maka eac:-nl tambang

menproduksi antilioagulan dalam kelenier di daerah

laher dan l'lepa1a. Berbagai pendapat mengenai iumlah

darah yang diisap oleh seekor cacinl dalam sehari'

Eoster at a1 (1954) nengatakan 0,1 nI' [loerhajati

(1973) menyebutkan 0,8 m1. Nasuya (1S58) nenvatakarr

O,t2 - 0,20 mI oleh A- Duodenale dan 0,03 - 0'05 oleh

Necator 41xs1j canus dan Arrekul at aI (1975) menyatakan

0,038 m]. Disamping nengeluarkan zat antikoagulan '
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ka Ienj er d i Ieher dan kepala cac ing mengeluarkan

bernacam asar organik, misalnya asam formiat, asaD

Iaktat dan asan asetat yang berperan sebagai henolisin

atau racun terhadap hospes (Komiya dan Yasuraoka,

1966). Baik pengisapan darah secara besar-besaran oleh

cacing tambang atau zat homolisin yanE dikeluarkan,
,l

seluruhnya akan menimbulkan anemia pada hospes-

Tingkat infeksi cacing nematoda usus ditentukan

oleh jumlah cacing yang terdapat pada penderita '
I

Henurut SmiIle Agustine (1926) kondisi infeksi vang
;.

disebabkan Necator americantrs adalah penyakit cacinEl

tambang yang sangat 
.ringan 

sebanyak 25 ekor ringan 26

- 100 ekor, sedangkan 101 - 500 ekor, berat 501 - 1000

ekor dan sangat berat 1001 - 3000 ekor. Gejala klinis

penyakit cacing tambang akan tinbul bila Penderita

diiafeksi lebih dari 500 ekor cacing sedangkan carrier

adalah orang delrasa yanEl menEiandung hurang dari 100

ekor dan anak-anak kurang dari 25 ekor (Hatsusaki,

1S66 ) .

Lebih laniut, menurut Hatsusaki ( 1966) tingkat

infeksi cacing. nematoda usus adalah infeksi pada

carrier disebabkan oleh kurang 25 .ehor, infeksi ringan

26 - 100 ekor, infeksi sedangkan 101 - 500 dan infeksi

berat disebabkan oleh Iebih daripada 500 dan infeksi
!t

berat disebabkan oleh Iebih daripada 500 ekor
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(H. Brown, 1960). Henurut Ishisaki (195S) geiala klinis

yang dapat timbul iika infeksi lebih daripada 100 ekor

nematoda usus adalah Fusing, napas cepat dan hati

membesar, tetapi infeksi yang kurang dari 100 ekor

tidak a.da Eerbedaan geiala dengan orang-orang sehat.

Diagnosis infeksi nematoda usus dibuat denElan

pemeriksaan Iaboratoris, yaitu dengan menemukan telur-

telur nematoda usus dalaro tinja. cata yang Paling

sederhana dan mudah dilakr:kan dengan cara sediaan

langsung . Cata ini paling mudah dilahulian, tidak

memerlukan alat-alat vang banyak dan tidak meninbulkan

perubahan bentuk atau distorsi telur cacing serta

hanya memerlukan 2 mg faeles untuk diperiksa setiap

specemen. (t{oerhaiati, 197S). Diagnosis infeksi

nematoda usus dengan pemeriksaan tinia secara langsung

denglan mengEunakan larutan eosin 22 untuk menyelidiki

apakah ada infeksi eacin? Lambang dikalangan penduduk,

telah dicoba oleh Helcheior Koopman dan Penris (1972)

serta Gingriip dan Soedigdo, (1S37).

Pada waktu pemeriksaan Iaboratorium akan terlihat

telur-telur caci.n6i tanbang berbentuk ovoidal, kedua

ujungnya menbulat dengan satu laF'is dinding hyalin

yang tipis. Ukuran kira-kira 60 - 40 nikron. Pada saat

dikeluarkan dari tubuh hospes bersama tinja, telah

nenEialani pembelahan meniadi 2 - I sel. Di dalam tinja
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yang padaL karena konstipasi, mungkin su.dah teriadi

pembelahan samPai stadium beruPa kelomPok sel-sel

(stadium morula), bahkan kadang-kadang sudah dapat

bergerak (Noerhaiati, 1S78). Telur-telur cacinE

tambang tidak dapat dibedakan menurut macam species'

Untuk nenyelidiki macam speciesnya, telur PerIu

dibiakan dahulu, kemudian diadakan diterninasi

terhadap larva filariform.

Telur cacinEl Ascaris lumbricoides ada yanE

dibuahi dan ada yang tidak. Telur yang tidak dibuahi

Ionjong dan tidak EenElandung embri.o. Ukuran 90 x 40

mikron. Te1ur yang dibuahi lebih bulat, nengandung

emberio, ukuran lebih bulat 50 x 60, berdinding tebal'

(tl . Btown, 1966). Indonesia merupakan daerah

penyebaran nematoda usus. Penyebaran nenatoda usus di

Indonesia sekitar 60 - 757., karena fndonesia nerupakan'

daerah tropis dengan musim hujan tertentu pada unumnya

dipandang sebagai daerah vang palinEi sesuai untuk

penyebaran dan penularan nenatoda usus' Keadaan tanah'

suhu dan cahaya matahari yang nemenuhi syarat '

tatacara hidup nasyarakat, Iatar belaP'ang sosial

ekonomi dan sanitasi lingkungan yang masih rendah

memberi kesemPatan baik untuk kontaminasi dengan larva

cacing nematoda usus (Noerhaiati, 1378) ' Berdasarkan



23

keadaan ini penyakit nenatoda usus merupakan masalah

penting dalam bidang kesehatan di Indonesia'

Penyakit caclng nematorla usus masih tetap

merupallan penyakit rakyat yang nemerlukan perhatian

dan tindakan yang sunggu h- sunggu h ' Untuk urembebaskan

masyarakat dari penyakit menular ini diperlukan

partisipasi aktif dari masyarakat sendiri (Anonynus'

1983) dan tindakan aktif dari Dinas Kesehatan berupa

penyuluhan kePada masyarakat tentang bahava penyakit

yang d itimbulkan, cara-cara P en anggu I anglannya '

perbaikan sanitasi Iingkungan berupa melindungi tanah

terhadap PenceEaran tinia yang berasal dari oranE yang

infeksi cacing nematoda usus serta pengobatan masal

secara teratur ( Noerhai ati, 1S78)'

Henurut Anominus ( 1S83 ), dalam rangka

mehpertinggi taraf kesehatan, kecerdasan rakyat' dan

pembangunankesehatandilakukandenganpartisipasi

aktif Easyarakat, terutaEa diarahkan pada golongan

nasyarakat yang berPenghasilan rendah' baik desa

lraupun di kota. Perhatian hhusus diberikan ke daerah

terpencil. Perbaikan kesehatan rakyat dilakukan

nelalui upaya pencegahan dan Penyenbuhan dengan

nendekatkan pelayanan kesehatan kepada rakyat '

Pembangunan kesehatan dituiukan kePada peningka-

tan penberantasan Penyakit menular dan penyakit
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rakyat, peninElkatan kebersihan dan kesehatan lingkung

an (Anomynus 1983 )

DaIam upaya Peningkatan kesehatan masyarakat,

usaha kesehatan sekolah sangat diperhatikan dan

ditujukan untuk nemelihara dan neningkatkan kesehatan

anak sekolah khusus tingkai sekolah dasar (Anonynus,

1983 ) .



EAB III

HETODOLOGI PENELITIAN

Dal;rnr melal:.Ltliarr srtatn penelitian herLls rrerrahai

rrreteda F,FjnEIitian. Sehl-tbLlngan dengan ini ['linarno

3L!rachr,Ed ii-77i) nrenBerlLtli.ll':an : "MPtode merLtpall:an cara

Lrtama ying digutnal';an LtntLrk tLtjLran ' nrisalnya rnenqLlJ r

=eranghaian samPe I "

Populasi dan SamPel

S=gLt;ri deBgaB I"1tar belak'ang masalah'

Ferl.trnLtsan masa l ah. tin j ar-ran pt-tstaka dan tLl j Ltan

penelitiant FenLtlis mengad'ekan F'enel itian di SD

I.JegEri Laban tlab!-rpaten Fesisir Selatan FroFinsi

Snmater;r Earat '

Fopr-tlasi Fenel j-tian ini seILtrt.th mltrid SD

l'.legeri Lilban. FC'FL{Iasi dibagi atas 6 l"elompck yaitu

I,.r-jl omf-,tr,}; ll.Elas 1, ?, i,. 4.. 5 dan lislas 6'

DaIair{ pengambilan sar'Fre1 digLlnat''an metoda

strata tifiPd propasional random samFlinc' l'letc,da

ini cliPilih l'.arEna p(rFLlLasi =-amFel tj'dak hGrnogen'

Fada setiaF I' elsmPol'1 diamhi t 2(t persen sar'tFiel '

Un Lr-r t'; rnenetaPtian besar samP€'1 pErda rnasing-r'asinq

trelom,rC.l: digLln;ilien metorja tidal': 'herimbanq ' Pletc.da

ticlat; berirnEanE digLlna[:"1r] herdaEarl"an Fada :
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Eesar Fopl.llLlsi sarnpel Pada rnasing-masing

heI cmFol,i tid:ili Eama.

Fopr-tIasi samPeI pada m.rsing-masirrg t"eIomPok'

mempr-tnyai derajat lieseragaman sama. Un':ltk lEbih

jelas besar. pC.pltlaei dan samFEl Iihat pad'r

tabel 1

Tabel 1 . , FoPl,1*si dsn SarriPel

Ntr,, Jr-rm1.rh
Popl.l I asi

JLlm I ah
Sampa I

1?

69

44

4'1

45

45

SLrmber : data PrimPr' 1?9()

B. Jenis Data

JEnis data yang dihlttt-lht"an dala'n Penelitian

adal ah

1. Data primer : data yanq diFeroleh dari samPel

penelitian dengan cara pemeri["saan langsung '

Dari Pemerilisaan samPel diPeroleh informasi

species-species nematoda Llsus yang menginfeP'si

sampel. Data ini 'nenLtnjLtl':Gln 
tingkat infel"si

14

I

B

?

1

2

+

6

F'(,pLr I a9i

?t)7.

2t-t7.

217i/.

2AZ

2t-t7

70x,

iielas III

tle ] as

lleias I

liEIas II

tielas IV

Helas V

Helas VI
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c ac -t tr= nEnratcda

i,a t Ll FatEn Fe=1sir

Data --E: li Lrn d e r :

LrEr-r=- ,n,-rr-id 5D I'legeri Laian

d;rt-a t:C.rrd is-t inf etisi nernatod'l

Ll=Ll= ii!da rT,a---yi{rat;a t. tsruttam'-r mnrid Sel:c'l'1ll

Da=':rr. Yanq diF'erBIEh dari PLrsat l'ieEehatarr

ll.-i=7.1:-il,;at F::Eiamatan 1r/ JLtrai ' data sekutnder in j'

nr,,..arr!'rrErrrteriginrbararrl'itrndiEi'infet':Eicacir'q

r,?rnatc'aa LlsLt=. fr;1da maEyai-at:'at ' ll'hLlsLlSnya n'r-trid

5ei.:oIah Dasar .

C. Sumber data

-qLrr,'ber data daI;rm FrenElitian ini adalah

1. l't-r r i d SD t{egeri Lahan

2. F'ut'-l'; esnras liecefiratan Jv 'ILlrai' -

D. Alat PenguuPu1 Data

AIat Fengl-trrrFrLr I d'rt'r '1cJillah di;{gnosis

Iat-rlrratc,riLrm deng;rn cara sedi':tan Iang.-llng ' DEng'1n

ged-1;r:,n langeutng Ear'g'-tt sederfraria dan ml-tdah

clilal.:rtl'la.nLlntL!f.mengEtahLriir'fetlsicacingnerBatoda

r-tsLts. C:rra ini tidall men'erlLtI'ian alat dan bahan )"ang

tl.-rnyal'l '-ert;( tidal'l a1';an menin'trL\I l"an Pert.lbahan pada

tFj l r-l r- - t E i Ll i- tr;icinq' Tj.n;'-r yiarrE cliperaleh dari

sarrrFel cli'amhi I dan dit-'Lt;t eFlr-:cefien masing-masing

E.f mPt:l -'ei'rian'/'.aI" ti'q; E'utah ' Spr:cenren diamati di

ba,/ri{i-r irri l,: rc.-=11cFr deng;1n t(-'Iiti ' TeIr-tr yanq ditemt'ti
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d i tr.1ta t pada

di bri tanda ++

Fada seti.?,p EFrecemen di hitLtng dan

tatel . ,1if:a d j.tentLli jLtmI ah teILtr .: =-'

dan j it'la ditEmlri 'l' 5 diberi tanda

ditemr-ri t=lLlr diberi tanda -'

+. Jika tidal.:

E TeP,nik PenglrrnPu I Data

UnturI" menclaPattian data dalam FeneIi.ti'an in1'

diglrnal,;an tehnil'l IabcratoriLlm fliemal"ai cera sedisen

langsl-trlg. Obje!: FEnelitian cliperil';sa hErdasarlian

pFcsedl.lr I aEor"-r toriLlir' ' Dari perneriksaan

' Iahc,ratoriltm drperc'leh cl;rt'r yang dihlttLthl':an '

F. Alat dan Bahan

SeE-.ur.ri denqan

dan bahiln Yanq

jenis dern

diperlLtlian

tn j ur;in penel itian.

dalam penel itian ini

sE,ba g a i

1. Al at

ber i l.iLl t :

dan bahan

ge I "1-= oll jeli 15C) t'Ltclh

g.: i as F:rlLltLlF 13(:) bl-tah

;ni l,i r.ielitrp 5 Eltah

Ember 2 tlllah

bas tr tr in ? hLtah

Iidi 15O buah

tl apas t hLtng liLts

l aI-Lrtan g a r"rn, fisiologis

I arl-ltan' ec.eiB 5(r cc

ra,

c.

9.

F,

i.

5(:l cc



y. kan tung

k. lysoI 1

plastik 200 lembar

liter

Cara pem r i ksaan

a. diambil tinia secukupnya dari semua bagian,

agat diperoleh bagian tinia vang mungkin

mengandung telur nematoda usus;

b. tinia diletakan didalam beker Eelas ditetesi

7 - 2 larutan garam f isiologi's, dan diaduk

sampai homogen;

c. tinja yang sudah homogen, dianbil secukupnya

dan diletakkan pada gelas objek; preparat

d ibuat sebanYak tiga sPecemeh;

d. ditetesi 1 - 2 larutan eosin, kenudian

dit,Jtup dengan gelas PenutuP;

e. prepaiat diamati di bawah mikrosko;-' '

f. telur yang ditemui dihitung, < 5 diberi tanda

+ dan > 5 diberi tanda ++ dan iika tidak

ditemui tanda - Pada tabel.

G. Teknik Analisis

?

Data Fene] i t ian Yan! terliumFul

untuk mengui i hipotesis yang telah

'dianalisis

d irunuskan .

Cata menganalisis data Cisaj ikan 'pada tabel 2
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TabeI ?. Distr-ibursi 5;rnrpel Terinf elisi I'lernatc.de UsLls

Spec ies-spec ieg l'le;rratoda L(sr-ts

l.lc.

1

?
f,
4

b
7

I
10
11
t2
13
14
15
16

t3
19
2(:)

f,(:t
31

I4

Ascari=
llrnrbricoi.deg

Ancy I os torna
dLrrrden a l as

l..lac s tor
Amer i c anuts

'j.
41
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+
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SLlnrLler data : cata F rimer. 1?9(:)

Dari taLEl indLtl'i diFeraIEh data tEntang

jurnrl atr -q;'rmFe1 yang ierinft=:l:'Ei tracinq nemt'tcda LtgLlE'

l:E-ir'Lrd i.-rn dihitr-rng FersEr'taeE jurrlah sanrFel yang

tE-ri.nf El:Ei- ' .Iika Fere-ertLLa1-e sampel terinf Ei;Ei'

cacing nernatcrcla LlsLtE. Jika tiLlrang dari 75 pErsenr

flialia din.1'l.-(t.11':an E;tja besar FErEen tasE mutrid 5D

tle!L,ri L-.r'nan ter-tnf el';--i cacirrg nFrniattr,dif LtsLl6 ' Jit:'l

has-iI Femeriri--aan lahc-'ratcriLtm tidat" di temui l"asLls

j-nf El':si r li'rE-( L: a dap''rt dini'at'rl'lan murrid 5n Negeri

i

i

I

I

I

I

I

I
I



L"rban E,ebas dari Farasit cacj.nq nematoda LrsLts dE'n

haFc.te--is yang

Analisis

d i rLttrrLtsl'.an di tBl al..

data jr-rga di 1a!:Lt!:an bErdasarlian

LrmLrr. jenig iit:lanrin. dan Fendidil"an trrang

SE?suai denqan jenis data Yang akan

dalam penilaian. rna,:a .lnailei-' data

anaIiEis FPrsentase,. :

JL(rrl air =ampel piIihan terinf eP'si

tl-ia.

di.trIah di

d.igLlnal,:an

1007.

.l Lrnt I ah EarnFel =elltrlthnya

H. TahaP-tahap Penel itian

- Ssc;tra garis besar tah'rp-tahaF y'1ng diten'pLth

dalam Fenelitian ini sEbagai herikl.lt :

1. TahaP Persi aPan

Dal '-rr:r tah"1P FersiaFan di I al:LtP'an t'-egiatan

setlaq i-' ]' LlEril':'Ltt :

a. =EbelL\m 
mEngajLll':an uts'rt1an Fenelit j'an'

dilat:t-tk.en tinjai-li<n t':e lokasi Fenelitian '

tieqiat.an -ini cli I al:Lllian Ltn tLlli mendatratkarl

lieF,aEtiarl bisa ataL{ tidak melal"LlP'an

F'en?Iitian dan m?ngamaLi' l':endala-liendala yanq

mr-tngkin timb'-rI selratitLt n'elaliLtlian penelitian'

b. 14eng;1j Ll[':;{ri t-t=uI p:'ene:} itian ' Usr-rl pene}itian

di;t-iLrt|'.an l'.'ePada JLrr-us'tn Pendidit';an Eioloqi'

l:efilldian di terl-t='l' an l-iePada Delian dan Fue'f t

F'cr'eIiti;{n Il'iIP P'1dang '
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c. lien,/iaFlian alat d;n bahan labor'atorinm' AIat

dan hah;rn cJipinj am clan da n'inta Pada kletlla

JLtrLrsan FEndidillan Biclcgi ' AIEIt dan bahan

ya;-'g tidali ada clj-latoratorir'rrn' d j'be1i atal-t

dibr-rat -qendi'ri, Agar mem|-ldahl':an pelal'lsanaan

Fenelitian di laPangar' ' d i I a l" =an 
n t': c-(n latihan

cara{ FelTiEri[::9aan I ahora{:LlriLrnr selama tiga

l-rai-i..

Tal-tiF F E I a li -qin ;1arr

Da i airt tairep []e 1 ali'-anaar' rl i 1 atlLl]" an ]"eq iatan

=ebaqai heriltt-tt:

a. l1enqLrrrFLr l ti;1n '-efiLra rnLtr-i-d y"1rrg men j adi =a'nF':l

dan menyl-lrl.lh rrErelia mefitbaHa 1:in j a ' tl=i-1;da

=.;mpel dibErL satl-l lEmt'ar lrarr:LLr:g F-'Ia.-li!: '

SatLr IEff'Ear pet-ltn jr-rh c.ar; neriqairrhil tinj;' dan

f C,rr,Lrlir j ati dir j' 
=aaiF?l '

t-1 . llEn!;1r-irt'ii l':':1rrt';i r tinj;1 yang diba'..ra nrutrid'

T]nJ;i cll-L.'a'-'IC,niFal':Ii '-ii] L'erd'r="lr I:eIaE iiLti- ''L C '

i'l.li -i-,j c-;-r,,FEI yang tid'rl: merrtbaFJ'a r- -;- r'j 3

di:rnjr-l;-i'."-rn irr E ffrt-1c-r FJ a tinje F;'da i'ir-i ber j'iiLl: '

c. Dialr'rcrsiE I;!tlor'"al:or j'Lt'n tErli;rtlap 1:in.]a 
=carnp:--- 

l '

Fc:m=riI:=aan rJiI;iILtL;';-' -e];rtii'-r 'r' l:) j;[i L1:leh lima

cran; i:!l. 'i i ':1 !:r'Fc-11-''!:iir '

rl, l'181;iliLii,,-{;r rJfaclna-'-i5 Iat'rr-'r':'r'tcrit-tm terhaclap

i-ir'-': a ':ai;;:r:1 ' F'E:riel'il':3aan dilatiLll'ian lima
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Cti'-"ng tenag3 laFangan yanq sl-ld.lh terlat!h,

cJi;rgno=is dicEtnt uJaI;im :'=atlt .tat'=I 
'

Ta h.r p 1:engo i.e ltatr

tlalam tairaF, p=nqalahan d;rt.-t di ]ai':Lt[':i-(n =ebagai

bEnrii:Lit-:

a. f'ler;gi,nv'et;ri-i==-r=-1 data ' Data diperil':sa ' dan

diF:EI.1-i arl. Data yang hltr'rnq ' l';arena Earnpel

t-i C-rl: Iii.-r,r t ETrra tin j a ! diganti dErrgan sar'iFEl

c.-(dangan.

t,, i'ipngan=1lis:.e data. data dian':(iisis hErda=ai-

t-aE,e1 FerEenta=e inf EtiEi rrei'ilatsda LlsLt= p':'da

t;r b.? l

c. l"leiltii=l;Ltei[':ai] d'-i L;1 '/'a-' rq telah diol;rh' Di=:':LI=i

di. l;i':r-rl.an t'erdasarlian an'a1i-qiE riata '

d. iiariitl:.'- dr-af t i;!FCri;n ' LaFoi-an yeng sLtdah

ditr-rIis didr'-l'lLtEit':'irr dErtq'{n Fi"r']t'imbinE dan

teff'an-tsr,r;in 9c-[jl-c'f esi LrntLtli meHLlj Ltdl':an

l aParin ,-arrq be'il'; '

E. l4Eli\F,ci'l:an ha--il FsneIi'tian' Ha=i1 peneliti;n

yang st-tdah d id iE!:r-r--i !';=rn' !.:ernlld i an d i perE anyat':

rJern ditaportlan l'"EF'adB FLle"-tt F'Enelit-ia;-r I:'':iF'

Fad ang '



BAB

TET{UAN DAII

IV

BAHASAN

*qe=Llai rJerrnarr tt-tj t-t;in pEnEl it-i-<rrn. r,tal::a F'ada temLlan

d;n bahasan ,ini =1:.en diLlnqt':ai-.lt':;n tEntang :

-t. TinCl at in'f :-,'iE-i c;cllq trsrr:t-c'da t-t=r-i= p'rda mui;-id ED

f..leq r:r- i L.;!:...n li;t'LtF.1 iEn F'EEi=ir 5elat;in '

7, J r:rr i.--. ra=.Lnq nEfla-'-tr.C.-t LtsLlE F'=-a=i i 7'rn5 CaIing

ban)'.-\!; ;-:..i-i;1nqti j'ti r'Lri'iC 5D t'ieg=r:i L;rtlan i'lat'Lll-1'rtEn

f'e= i- r, i i-'.ie L.-r t.-rn

J'Frg!l.r.ien=irrll-l|.j'd3I)14et]PriL-Eb.-tn-Lei.irIfEii=inEn;toda

r-i;Li-= []iir;-:it ditinjELi d;ri =Ei-:- :

L.r,,leni= l; {-- I .r!-', i n

H

c. F'c,rrC icli l:;!n C.r;rrtq iLt;i

Tinqt,at Infeksi l-reriatsd a iJeLts

EEi-ci.-r5.ar)13n irasi f i:=rrilan ' ternyaia

=L-- 
1r..ir-r-.h .j'-irid 3D iirj'--leri L,lh;in i'::=-tbLLFatEn

Sr,Lat.:,i :?t'.:.'.'ri: a -irrf ql''=i' nenatc'citi Ltr-'L!=- '

6:r.;i-r il=+=rrr 6-t s-air'E€l. ii sif n'[-1i: ]

t::rir,f sl'; r'.-i r'ei-,,atc.,da Ll=Li=' cl"rr; i-r:'rrr;"; =

(.. ,?{:r:./.} t:Call tl'rinf El'=i ' l-lrr ''r-1li r' c:i':':i i-'

craE;1 t- cli 1iha.L P;d;r ! irLr--l f, '

hamFrr

l':a;r-iFt( t

=arrPe 
1

jalasn/a
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1

Tabu=1 ] ili . i:.-,q. i.: -'r Sainfiel TErinf el:=i l'lE,iratctda l-Jsr- =

i(. r.d',=-1: JLrr,rl.lh f,Ersen taEe

Terinfet:si 1L tAt-tz

Tidai.: terinf el.:si

SLlr'Iiber : FEBgoI ahan DBta Frimer. 1?9O

Eiila di!'.aitl'.an . dEnq.ln hiPBtesier te;-n7eta

hipotesi= yEnq dit'iemLll:'al':Bn daFat diterin''r ' yaltLt

letritr dar-ipada 757. mLtrid Set':oIah Da=ar negeri L'{ban

tiablrpaten Fesicir Sel'rtan terinfeti'si cacing

nemaLode LlsllE' Tinqginya FrEse?nta=e mLtriEl 9D I'l=gal-i

Laban tE:-inf e&:si nematoda Ltsut= d-i'sehabl';an oleh po!:r

hidLlF i,sl-,ari-hari ml-lr-id SD l'lEgeri . L'1t'an ' ant"ai-a

IE..in t--,=rj*Ian di tanah tanFa alas kat:i' memahan

mal:.an.-(B ycang belltm dim"r'-'rl': ' jajan di Eeirrbaranq

ternpat. tidaL mentrLlci tanqan tletil'la akan mal'ian '

l:etidaktahLlax tr,rang tlla terhadaF F-'anj'taEi

linqi'lLlngan dan diri an;{[: a!;an me,rperceFat

f-, En./ Gr b a r e-r n n i:iTr I a t o d a Lt -qLl I F'-! d c-t a ir'i li - a n a l"

SpecieE Nenatoda Usus Yang MenjalrgP'iti

Eita ditinjau cl'1ri sscii jerris nPmatcda LtBLtg

'/.ang ban)/aP' rlle'nginf €lksi m'-trid Sc'[';o1ah Dasar l'leqeri

Lahan ct.rFrt di I ihat Fad:{ t'rhEl 4

EErd.asar'!:an data p'rd'-r tabr---l ? tEr-n"/'at-'1

s.5:eri.er- nE'n.-r toda Llsl-ls )';(nq n'c-ngin f *l':si mLii- j'd

B
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Setrc,Iah DaEar l'leqei'i' L;h;rn 'ldEtah -=pecie'- A=caris

I L!r't'ri.ctr .

5.lnrpe I ( :14 . 11:):/. ) r ?tj samfre l (:-1?- '7n7'\ h'1nya

ter-i.nfeilel l Lrmbr-icr-,rcl?= dan f, samPEI

(4 
"?(.t1t .\ t-Erinf elis.i Anc\/

Anc ../ I C-,=tc,ina dLl rrdFrnaiL,, 'rit:; di'=imat'i let'ih rincl

-qSE d 
"1rr

I or=tc,irra d r-rc,d en a 1e y"l L tLl f,-:,Artcy

laEtorr,a dadr,,n ai 1E .

t-EmLt;n iri- LJeFat diamt'i1 i':e-=inrF"-t1an t'ahula sEECLEe

nemato.ja Llsl-re ;u.1nq lrrenqenf Et'lsi n'Ltrid Seliolah Dagar

i-at'an aclal;ih sFetriE=- Aecari = 1r-rn-,E r icc,i,de-=

=.:Uzcic=--nenat..cJaLl=LLi.yarlgrllenclC|rninegirrleBqinfEl.:Ei

'nLrrid set:aiah DaEar t'leqeri Latlan adalah sFec;ES

disehat,t'ian oleh Fat; l'.EhidLtFan irrL!r'1d eeLEIah das:ar

serinq m11l,::-rn rrralj.;natrr 'r'ang bc-1r-im di ma.-aE ' tidal';

mencLtc j, tanEen t-ir:titii alian rni'1an! mi'rt';anan jajan

di=rjml-,ar--ir,q tPmFJat. TemLrarr ini s?sllai der'qan

p?rrdapat Sabar ( i?B{j ) fiscaris l nrnh ricoides c end rltn g

inenqi nf EI:.=.i anat'l-.-1nali. i:'hl-lsLts mr-rrid Sel':olah Dasar

lLrfirtJricctdEs (3-1 .39:,/') ' l:erryataan ini



Tabel 4. Konposisi SamFel yang Terinfeksi Species

Nematocie Usus

J Llnr I ah

=B

Persen tase

1

1

4

Species l{ematoda

Ascaris LLtmt,i'icoides

l.lec ator aifiEl-LcanLlg

Anc y 1o tcrqE dLlGdEna i e

l Lrfibri i: Gi des
EF,.-==:-r r_j,E
d;rn ;rnc y i r.-ton a d_ggr-Jgn rr ] e:

'L ;,s.C i! i- L i- nEr,r.at.]d.1 dan
ANCY

rc'/ i cltcrn.r

I o tafig +!_.-dE_E_e_Lr:.
54 . 1L):/.

6 tlPcator arner i c anLts d.1n
durc,cJr=n a 1e

7 AE tr ari. E l']mhi- i.c a i des
tcr ameracLtsdan
dr-tojg4glq

Tidah ada

Ancv I ot-Grfia

TCrt:t/"

Usus menurLtt
Tua

JLrmlah -41

SLrmtEr : FenEtrlai,an Dat.r Frin!:lr-. 1?9i:'

FrekuenEi Hurid Terinf el':si liematoda
usia, jenis (elamj.n ! PEndidikan Orang

c

Set:e I rin nrengltngl';apkan tL'ntanQ

l-alrat-' tcrinfehEi nErna toda Ll-=LlE

freknensi mlt r i.d

nrenLrrLt t t-tgia.

nra[,:a PerILl di

Jenl5

j en i=- helan;ir,. dan

urlrg il;. pll ari -gitmllara{n LtnlLtm

l.:e I amin dan Pendidihan

5am F,€? I rnenrtrLtt Ltsiir.

nrano l:Lla.

pend id i tl arr



tahl-rn.

tahLtrr.

[-Jtr tLtE

dapat

D.rri data y.rng dj-perr''1eir t'ahkra d;rr j. 61

rEeF,enijerr. ?5 =;mFel t12,A?Zt LrErusi'1 ri ?

J.7 =anrFel l?7 ,6?'ll. berutgia en tar"1 ? - L2

d;,n 1- .r.3.r,rF.-r 1 ( ?? , :,1:/. ) be.rLt-qia : 1? tahLln '

lebih jalas komposisi sampel menurut usia

dilihat pada tabel 5

T;ihsI 5- !lc'mpc=i-=i' SamF'EI rlenltr'ltt U=ia

UrrLr )' F'ersEn tasEl'lo

1 ,:. I t.-ihitn

I

-1? -La hl.tn

,I r-l nr l. .-r h

SLLn'F-,pi- : FEnatrlahan L-:.-r t; F'':'-ffEr, i'?9("1

3. .1eni-- l'::elarrrlrl

1? ta h'-tn

tt_)t_tZ

Ilrtirrjar.r clarl EFj-qi ;1=1;rrirr ' ilal:a clar-: 61

'=airrr;i:l.,, f.i E;{r,LlGl. (:-'i:).8::/') P6:r-einFl!;r'' d;-rt f,{l

=amF,E'l 
(4?r 1614) adal'rh lal':l -l aI': j ' Untl-tI': lebih

jel;,.e.Fya dapaL dilihat tal-1-ii 6'

-1Lrm I .ah

L7



Tabel -q l.lc,,tr, Fr:.si =i SanrFC-I l'lEnLtrLtt Jc-ni9 l:Plarnin

I JumI ah

4 a_)

FersEn f-aEe

77,1-t3:z

l.ltr Jeni-- llelamin

1 Lal',i-1al:i.

7 F ErErapi-ran

J Lrm I ah

Sun'Eer : Fen-atrlahan Data Prirner. 19?L't

3. Tingt"at Fendidilian Clrang Tna

Llntuk mendaFattian garrharan tEntang keadaan

tingl".rt pendidil';an orclr'Q tlta sarnFel dap;t

dilihat Pada tabel 7.

T;.het 7. liom.nc'=i5i S;irrirei l*lenLli-Llt- Tingtiat FendidiP'an

Or;ng Tut;r

1

?

Ti ng t: at Fendidil;an
Orang tLta

F endidi l"an

F endidi lian

T(?r-ting_qi

Terendah

14

47

Sl-rmter t Fenqrllahan Daf-a Ft-ime'r't l??O

Eerdasart:an tabei '--i ' kecenderungan

per,rJiclil.an or;inq tr-t; 5;rrnFel Lre r Ferrd i d i 'r: a;r

rend;'rl-r. D"rrl 61 r 47 EnmPe I ('77 
' 
(')'':/' ) mer';:un";ii

orE-rnq tLta berpendidi'llan rent'l;ir ( ?L i F ) ' 14 s;rmpel

' lr'E-mPLlnya]. oranQ tl.la herFrjiij-i'd-il'::rrr t-ing-'li '

JLlmlah

Fe rsen tase

4? I tlz

1Ct.A?7.

1.ctl:)T.

J Ll'n I ah

J.r_l

f,1
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5ar l .1,!''r j Lr t-n'/ a a [: an d iLrng l: a Fk an ten tan q

l rel.vt,:-.r.: mr-r;- -i- d Sel';al.{f' Dasar i'lege}-i LahaFI yanQ

ter:r'f :-ir._.:-t nc-matcda Ll=LlE lrrEnLlrLtt r-t=i;. ienis

I:elnii,ii. F,En ci i d I I,1ai-, tri-ang lLl.ia.

;'1en,-rr'-r t LIE i El

Ei I a di tin j aLt dar-i =egi ltsia. ni.-ri:a l':EC?ndrLtngan

EarinFeI {:lr].nf ei:=i rrEnatc,d;:t ,-r=.r-ts br=r-risia Q tahLtn '

D.iri 6.1 san,Fel yiin.J cl -'i- pzi-iI,:=a ::. samF'el (41.?:1 )

y"ir'q t,=rinf ei'isi nElma+-cld=: r-t=r-is bL'i-Ll9ia ':. ? t-ahLln,

17 .a;:Fp3l ?-?l/, hr-:rlt=ia ::.1? tahLlr d;n 74 sampel

(? .f,L9:.',i beru.;i'-r ?-i? tah.rn4 sed;{n-ql::arr sampel

'/ainq t j.C.rli. tel-infEl1.=-.i nerna'Lc,da Ll=Llg sEbanyak' 5

s;irrFL=I (311 ) dengan incian i sampel (i7.) berLrsia

q -12 +,ahLrn. 1 re-=Fc,nderr (7;1j berll--ia di baut.eh 9

tahLin . I reEFcnden herltsia i2 tahrtn . Lln tLrk I ebi h

ji.:la= lihat- taEEI B.

EsrcJasarI.;an dapat

l,,eci1dinyatal:an

cenderrtng

b a h!,,t a

cJi EeEaEkan f ai'1tar ltsi.a =angrlt hl='rPerrgarLlh

terh;{d.rF, l.ebi.-r--aan arr.{!,: L,EYTFCI a l-ridt-tp sEhat.

An.:rl,i berLrsi.:i ,i 9 tahlrn E,Enanq t,c:rrrain tanah.

tidat'i mEirr;{t:ai alag h;rki dan t.idak mc-ncltci tangan

l:et-il,:a .lP,an in.r[:.an. lieE,iasaan ini al';.ln

mF:!DFEIancar terinfeliEi nefriatGde LlsL!E.

t-enrLlan penel iti-an

mlrrid berltsia Iebih

teF-inf t:iiEi neiiriitod=t LlELts, i::Ead"f an ini
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Tabel 6. Tingtiat Inf e!:si NErfiatoda LlsLtE l'lenLlrut Usia SampeI

> l?Th I JLrm

L/

l-

S|-rrrrber : F'€?ngcLahan data Frimer. L?9(1 .

2, l'lEnl.rrlrt j enis kel amin

Un tLtli nrenda pa t l.: "-(n gamt'aran tentanE

f rE I:.Frer"iE i. rrrLtFid Setic.tah D.fsar Laban yanE

'tEr j-nf ei:--i nernatoda =LrE r0E;-rLlrLtt- jeni= li.elar,r.j.n.

EamFeI ;'anq terinfelisi nematBda LlsLts. =t:) samtreI

( 34.91/.) adalah Fe:-e.rr h F,Lt.-(r-r dan 2b sampel (45;/.)

Iat',i-Ial';i. SedanQl'ia.n sampel yBng tid.1k

terinfei',=i- nenratsd.t t-t slts dari 5 samprel. 4 sampel

(g(:):/.);dilalr L1erErnpllan dan satlt sarnFel (?t-tia'l.

lal:i-l;i.:i. De,ngan d4flrikian d;Pat disimpurlIan

EahFr;{ infeksi cacing nematoda LlELts lebifi bBn.val.'

rrrenyer.ing mltrid PErenrF,Ll.an Lln tLl [': jelasnya lih'rt

tahel 9.

l4

L7

{ ? th

io

-1_

Terinfel':si

Tidail t-erinfel,;si

liond iEr

Jlrm 1 ah

l"lo ,

1



TatEI ?

l.andisi

Terinfe[;--.i

Tida1,: tt:i- iri ic[ic i

Tingt,:;t Inf etrsi I,lematc.da Llst-tg Henltrltt JEnis
!,e l a\nri,n

tlarr i ta LaP,i-Iak,i

1 f,l-)

JLln'1ah

SLrn,E,er : F'Engc.l ah.ln Data F'rimer r i??t) '

EErdasar['ian ternltan daFat dinyiltal,'an bahHa

mlrrid Fei-ei',,FLlan SD Fl?qeri Laban cenderung

tErrnf zt';si nefiiatc,da LtsLtg. l':enyataan ini

di=-zt--,;hilan mLlrid PerentFLlan d.rl am k'ehidLlFan

sel-'a,ri-hari EelaILt mernbantn orang tLla di rLi'--!ah.

s.-lwah I arl.-ing d:rn l';EbLln sert;,r Ir'enger j alj.an

peher j aan I aln yanq tlL-rhLlL'Ltnqan dengarl tanah '

lina[', pe;-empltan di de=';i Lab"f ri n'LrmL'Llnyai i'.ebiasaan

nrembarrtt.t (fran! tlta di d.1pllr. n'errbersih!'iarl

F,ErliararE:n rltmal-, d.-rn [:.eq i;rt.in l ain yang

E,Erhl.lbLirrg:.n dengan tanah, i'lebiasaan ini al'ian

mpmLtdahl;an fraraEit-- nenratcd.f LlsLts menginf el"ei

anal.;-arra[i PL> rerrr l-1l.l arr . MenLtrLlt llurtr.ryati ( 1?78 ) .

Sr:qala fliacaflr yarrq herhltbltngan denqlan tanat-r

me,r'b=rit;an llemltngl'linan terinfeksi nematoda LrsLts.

1 j(_,
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J, DitinjaLr d;Fi Segi Pendiditran Orang TLra

Selanjr-rtnya t,i1.a d.itinjar-t dari segi

Fendidr.lian trr;ng tLl.1, malia k€rcenderLtnLaqan sampzl

terinfe:ksi- cacing neinBtoda LrsLts edalah sarflpel

yang mempltnyai orang tLla yang berFendiditian

rendah. Dari 35 samFtel (??-..{ ) orang tLta herpendi.-

dil',.rn rendah. Dari 55 sampel yang terinfeksi nP

matoda LlELls. 24 sampel ( 5?i/. ) mempunyai orang tlta

berpendidil:an rendah. 14 Eampel (?5;/.) mempltnyai

orang tLla berpendldihsn tinggi.

TabeI 10: Ting!:at Infeksi I'lematoda ljsLts llenurut
FendidiP'an Orang Tlta.

Ne. ll6nd i,si Ting!,iat pend 1d i t;an

Fendah Tinggi

-(. Terinfe[rsi 42 L4

Tidak tPrin feh si

Jlrml;rh 14

Slrmber ; Fei-,qol.-rhan dat;.r F-,rf mEi- r '1?9()

EerdaEar['].an temltan dapat dinyatak'an bahwa

flrl!rid yanq nemF,Llnyai tr]-.{ng tLla berpendidikan

rEndah. cenderLlng terirlf c- ti. si- nErnattrda Ltslls '

tienyata.rn ini diset-rabtian trrar'g tua bErPEndillan

rendalr belum meBgerti Pota hidLlP sehat dalam

l';eh-idt-tp;rn sehari-hari - I'lPrel':a tidak mengerti

b.rhr,va kentak de'ng.1n t.enah t-anP.l alas k"lki.

C)



T,el..;n;l '/';.nq hElLlm d-i-tTraE'11':. tidati rtrPncLlci tinl3n

vra,:: tLr ;1ii:.-tn nral'.an dan E,r: l an-i a d-i-sEmhi{r.-(rrg tErrFat

a[::an rirEl'fiF,eInrrtrar F,FrnLlIElraTr nemalttrda LtsLls'

llet-rd;1il L;rl-rlten -'i- n l- ,n?n /EhaL.il:.an fr',e re,'" a ticlak

mer,,F,ei i,.:i',-.r !,r. an l'.€=itlcl-Eihiln dan li.Esehatan anal:

di rumah.
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EESIHPULAN DAN SARAN

PeneliLian ini telah mengungkapkan tingliat
infeksi nematoda usus pada murid Sekolah Dasar Negeli

Laban. Hasil penelitian ini alian diungliaplian Iagi
dalan bentuk kesimpulan dan diikut j. dengan beberapa

saran, yang diharapkan dapat menjadi salah satu bahan

pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan

meningkatkan kesehatan nurid Sekolah Dasar.

Ke s inpu 1an

a. Umumnya (91,802) nurid Sekolah Dasar Negeri

Laban terinfeksi nematoda usus dan tidak
terinfeksi hanya sebagain hecil (3,zora).

b. Species nenatoda usus yang paling banyak

Denginfeksi murid Sekolah Dasar Negeri Laban

Ascaris lumbricoides dan kedua banyak, species

Ancylostona duodenale. Species Necator

ameri canus tidak ditemui nenginfeksi murid

Sekolah Dasar !legeri Laban.

c. l{urid Sekolah Dasar yang paling banyak diinf el.:si

nematoda usus berusia < I tahun, kenudian

berusia I - LZ tahun dan paling sedikit, berusia

> 12 tahun.

46
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d

e

l'lurid Sekolalr Dasar wanita ter.infeksi
usus 50,32% dan laki-1aki 49,LBZ.

Hurid yang paling banyak terinfeksi
usus memiliki orang tua berpendidikan

<77 ,Os) .

nematoda

B

nenatoda

rendah

Saran

Berdasarkan hambatan yang ditenui dalam

pemeriksaan laboratorium dan hasil penelitian, naka

dapat dillemullarr saran sebagaj. berikuL :

a. Agar jatidiri samE:el. pada penbunE!:us tinje tidak
rusak atau tidak hilang lebih baik ditulis
dengan spidol permanen.

b. Agar tinja sanpel tidali hering, r::sak dan

tercecer lebih baik peneriksaan laboraLoriun

dilakukan di lokasi penelitian

e. Sekolah Dasar t.legeri Laban agar . me la}.:san a.kan

Usaha Kesehatan Sellolah secara bai!i, sehingga

murid dapat menjaga kebersihan dan berpola hidup

sehat dalan kehidupan sehari-hari.
d. Pihak keF,ala Sekolah SD t{egeri Laban nelaporkan

kepada Dinas Kesehatan terdekat tentang kondisi

kesehatan murid, agar dilakukan pengobatan

e. Hemberi penyuluhan P.eFada orang tua murid, agar

mereka dapat memberi arahan kepada anak-anak



mereka di rumah, agar menjaga kebersihan dan

membiasakan alas kaki berjalan dan menbersihkan

tangan waktu mau nakan dan tidak makan

diseubarang tenpat.



I
.+9

Anonyaus. 1983. Garis-(ari s Besar Hrluan l{epata.
Jakarta.

Anonyuus. 1964. Soi l-ttansnritted Helniths. Report of a
tlHO Expert Comnitte on HeIEithiasis.

Areekel, S. Radomyos, P. dan Viravan, C. 1970.
Preli 'lnarv Reoort ql Ancv l ostoma Cevnucun
Tnfection i:t Lhai Peoo'le. Thailand: J. Hed. Asc.

BeIding, David L. 1S36 . Tertbook qf Cl inical
Parasitolodv (second edition). l{ew York:
AppletoncenturY-crofts, Inc.

Blacklock and SouthweII.1966. f, Guide Irr tbrroan
ParasitoloEv. London: H. K. Lewis, Co. Ltd.

Brahnana, K. 1S74. Dasa. Parasitoloqi Bimbinpan
pemeri ksaan Tinia dan Parasit. Hedan.

Brown, HeroId l{. 1969. Basic Clinical Panasitoloqv.
New York: Heredith CorPoration.

Charles, E. T. 1961. f, Hanual qf rrooical Hedicine.
PhiladeIphia.

Gongry JP., L. dan Soedigdi, H. 1S37. Ds Eosin Hethods
Ter BeoalinE der Hi inr.rorm Ide-qLjg Eenet
Bevolkina. Tijdshr, Ned. fnd.: Geneesk.

Harold, B. }l. 1979. Dasar-dasar Patasitoloai Xlinis.
Jakarta: Granedia.

Jeffrey & Leach 1983. Atlas Heimintolooi dan
Protozoo t ogi Kedokteran . EGC.

Komiya, Y. dan Yasuraoka, K. 1966. ProEtness o:E Hpdical
Par.asi tol oqv in Jaoan. Tokyo.

Haskoeri Jasin. 1989. Sisternatik Hewan. Surabaya:
.. Sinar lliiaya. . 

-

Hatsusaki, G. 1S66. Pr"oEItess of Hedieal Parasitoloav
jg Jaoan . Tokyo .

t{ukayat D. , Brotowidjoyo. 1987. ParasjL dan
Parasitisme. Jakarta: Hedia Sarana Press.

R., Elmer & Noble A., Glenn 19?6. The BioloEv o-f.
Anirnal Par-asi tes (fourth). Philadelphia: Lea &

Feb iger .

NobIe



I
l

\r a t\.1

Noerhajati, S.. 1978. Bebe'aoa Sepi
TanbanE di YoEvakarta Indonesia
Gajah Hada University Press.

a.
a ra||--

I

.l
,o

Tnf eksi Cac i nE
. Yogyakarta:

Rep, B- H. 1S66. The PathoEenicitv of Ancvlostoma-' B'aziliense. III. Distribution and nigration of
hookworn population in its host. Trop. Geogr.
Hed.

Radiopoetro. 1988. Zooloai. Jakarta: Erlangga.

Saf ar, Rosdiana 1S80. N.e.ta'ailda Usus Plcla Hanusi a
Padang: FDOK Unand.

a

Smith , A. L
Lou is :

1S68. tticrohii-o-Lo.Ctt and Patho l opv. Saint
The C. V. HesbY ComPanY.

Taskeer, P. H.
Tnfecti on

G. 1961. Blood Loss form Hookwolnr

Thomas, Ash and Spitz 1953. Phatoloev 9;f Trooical
Diseases. Philadelphia: ll . B. Saunders ConPany.

?


